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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, dan HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
2.1.1.1 Perilaku Penyanyi Wanita Club Malam (Studi Dramaturgi
Perilaku Penyanyi Wanita Club Malam Di New Tropicana
Karaoke & Cafe Bandung Dalam Menjalani Kehidupannya)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku
penyanyi club malam di New Tropicana Karaoke dan Café Bandung dalam
menjalani kehidupan sosialnya
Pendekatan penelitian Kualitatif dengan menggunakan metode
analisis deskriptif, yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
Penyanyi club malam di New Tropicana Karaoke dan Cafe Bandung
dengan menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan pengambilan
informan diambil sebanyak 4 orang yang merupakan seorang penyanyi di
Tropicana Karaoke dan Café, pengumpulan data yang digunakan adalah
Wawancara, Observasi, Dokumentasi, Internet Searching dan juga Studi

Kepustakaan.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa panggung depan (front stage),
penyanyi wanita club malam hampir semuanya memerankan panggung
depan (front stage) dengan baik, mereka berperan layaknya aktris atau aktor
dalam suatu pertunjukan drama panggung. Pada panggung belakang (back
stage), penyanyi wanita club malam benar-benar memainkan sebuah peran
yang utuh/sesungguhnya. Sehingga pada perilaku mereka saat berada di
panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage) memiliki
suatu peran yang sangat berbeda, mereka berdramaturgi dalam menjalani
kehidupannya.

Untuk itu peneliti menyarankan kepada seorang penyanyi agar dapat
menetralisir keadaan ketika ada seorang tamu yang bertindak diluar batas
kewajaran sebaiknya lebih bisa di selesaikan dengan tidak menimbulkan

sesuatu hal yang tidak diinginkan.

2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.2.1 Definisi Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari
bahasa latin atau communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti
sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua orang terlibat
dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada

kesamaan makna mengenai apa yang di komunikasikan, yakni baik si penerima
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maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2002: 9).
Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar komunikasi
seperti yang diungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip oleh Onong Uchana
Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi teori dan Praktek” , ilmu komunikasi
adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas
penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap (Effendy, 2001:
10)

Hoyland juga mengungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu
komunikasi bukan hanya penyampaian informasi melainkan juga pembentukan
pendapat umum (Public Opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam
kehidupan sosial memainkan peranan yang amat penting.

Dalam pengertian khusus komunikasi, Hovland yang dikutip dari Onong
Uchana Effendy dalam buku lImu Komunikasi Teori dan Praktek mengatakan
bahwa komunikasi adalah:

“proses mengubah perilaku orang lain (communication is the procces
to modify the behaviour of other individuals) Jadi dalam
berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya
mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan
kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi
seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang
lain, hal ini bisa terjadi apabila komunikasi yang disampaikan bersifat
komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan

harus benar-benar dimengerti dan dipahami oleh komunikan untuk
mencapai tujuan komunikasi yang komunikatif. (Effendy, 2001:10)”
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2.1.2.2 Tujuan Komunikasi

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari
komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah
mengharapkan adanya umpan yang diberikan oleh lawan bicara kita serta semua
pesan yang kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek
yang terjadi setelah melakukan komunikasi tersebut. Tujuan komunikasi
menurut Onong Uchana Effendy:

1.  Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan prilaku (Behavior change)

4.  Perubahan sosial (Social change) (Effendy, 2003 : 8)

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Serta tujuan yang
sama adalah agar semua pesan yang kita sampaikan dapat dimengerti dan

diterima oleh komunikan.

2.1.2.3 Fungsi Komunikasi
Komunikasi dalam pelaksanaannya memiliki berbagai macam fungsi
dalam kehidupan manusia, seperti berikut ini ;
1. Menyampaikan informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)
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3. Menghibur (to entertain)

4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003 :8)

2.1.2.4 Unsur-Unsur Komunikasi

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari
komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-unsur
yang harus di pahami, menurut Onong Uchana Effendy dalam bukunya yang
berjudul Dinamika Komunikasi bahwa dari berbagai pengertian komunikasi
yang telah ada tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang di cakup,
yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur

tersebut meurut Onong Uchana Effendi sebagai berikut:

e Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan.

e Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang.

e Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan.

e Komunikan : Orang yang menerima pesan.

o Efek :Dampak sebagai pengaruh dari pesan.(Effendy:2002,6)

Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan
yang dilakukan oleh seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa
berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dalam prosesnya Mitchall. N.
Charmley memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi
yang dikutip dari buku Astrid P. Susanto yang berjudul Komunikasi Dalam
Praktek dan Teori , yaitu sebagai berikut:

e Sumber (source)
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e Komunikator (encoder)
e Pertanyaan/pesan (messege)
e Komunikan (decoder)

e Tujuan (destination)

2.1.2.5 Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain
(komunikan) (Effendy 2004:11). Pikiran  bisa merupakan gagasan,
informasi, opini dan perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-
raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan dan sebagainya

yang timbul dalam lubuk hati.

Menurut Onong Uchayana Effendy (2004: 11-19) proses komunikasi
terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder sebagai

berikut :

a. Proses komunikasi secara primer
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sabagai media. Lambang sebagai

media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar,
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warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mmampu
“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada
komunikan.

Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam
komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu
“menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah
berbentuk informasi atau opini; baik mengenai hal yang kongkret
maupun yang abstrak; bukan hanya tentang hal atau peristiwa yang
terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan
masa yang akan datang.

Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama.

Seorang komunikator mengunakan media kedua dalam
melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya
berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat,
telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan masih banyak

lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.



21

Pada umumya apabila kita berbicara di kalangan masyarakat,
yang dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua
sebagaimana diterangkan di atas. Jarang sekali orang menganggap
bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa
sebagai lambang (symbol) beserta isi (content) yakni pikiran atau
perasaan yang dibawanya menjadi totalitas pesan (massage) yang tidak

dapat dipisahkan.

2.1.3 Tinjauan Mengenai Humas
2.1.3.1 Pengertian Humas

Pengertian Humas dalam The Britis Institute of Public Relation (dalam
Ruslan 2010:15) “public relations activityis management of communications
between an organization and its public.”(aktivitas public relations adalah
mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya).

Setelah mengkaji kurang lebih 472 lebih definisi humas, Dr. Rex
Harlow dalam bukunya berjudul: A Model for Public Relations Education for
Profesional Practic yang diterbitkan oleh International Public Relations
Association (IPRA) 1978 (dalam Ruslan 2010: 16), menyatakan bahwa

definisi Public Relations sebagai berikut :

“Public Relaitions adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan
publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan
kerja sama; melibatkan menajemen dalam menghadapi persoalan dan



22

permasalahan, membantu manajemen dalam mengnangapi opini publik;
mendukung manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan
secara efektif; bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam
mengantisipasi kecenderungan penggunaan penelitian serta teknik
komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama.”

Definisi tersebut merupakan definisi yang paling lengkap dan
akomodatif terhadap perkembangandan dinamika Humas atau PR. Sebab,
terdapat aspek cukup penting dalam PR, yaitu teknik komunikasi dan
komunikasi yang sehat dan etis.

Sayangnya para ahli PR atau Humas menanggapi definisi yang
dirumuskan oleh Dr. Rex Harlow tersebut terlalu panjang. Oleh karena itu
maka wakil dari pakar Public Relations atau humas dari negara maju
mengadakan pertemuan di Mexico City pda bulan Agustus 1978. Pertemuan
tersebut menghasilkan definisi-definisi Humas yang lebih singkat dan
dinamakan The Statement of Mexico (dalam Ruslan 2010:17). Definisi
tersebut adalah sebagai berikut :

“Praktik Public Relations adalah seni ilmu pengetahuan sosial yang dapat
dipergunakan  untuk  menganalisis  kecenderungan, = memprediksi
konsekuensi-konsekuensinya, menasehati para pemimpin organisasi dan
melaksanakan program yang terencana mengenai kegiatan-kegiatan yang
melayani, baik kepentingan organisasi maupun kepentingan publik atau
umum.”
Meski terdapat perbedaan penekanan dalam unsur-unsur pokok dalam
kedua definisi tersebut, baik yang berasal dari Dr. RexHarrlow dan Prof. John

Marston (1978), maupun dari The Statement of Mexico 1978 terdapat

kesamaan unsur utamanya.
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2.1.3.2 Tujuan Humas

Menurut Oemi Abdurachman, dalam bukunya Dasar dasar Public
Relations, adalah “mengembangkan Goodwill dan memperoleh opini publik
yang favourable image atau menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan
yang baik dengan berbagai publik. (Abdurachman, 2001; 34). Menurut Oemi

Abdurachman tujuan PR atau Humas terbagi 2, yaitu:

1. Tujuan Internal
Membina hubungan baik antara manajemen dengan pegawai sehingga
tercipta komunikasi timbal balik.

2. Tujuan Eksternal
Mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar badan instansi, hingga

terbentuk opini publik.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan Humas adalah untuk membentuk,
menciptakan, dan mempertahankan citra positif (+) dari suatu perusahaan atau

organisasi.

2.1.3.3 Ciri Ciri Humas
Menurut Onong U. Effendy, dalam bukunya Human Relations dan

Public Relations, ciri dari Humas adalah sebagai berikut :



24

1. Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang
berlangsung dua arah secara timbal balik.

2. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh
manajemen suatu organisasi dan publik yang menjadi sasarannya. Baik
itu publik internal maupun publik eksternal.

3. Operasionalisasi Humas adalah membina hubungan yang baik dan
harmonis dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologi,
baik yang timbul dari pihak organisasi ataupun dari pihak luar.

(Effendy,1999 : 31).

2.1.3.4 Fungsi Humas
Fungsi Humas menurut Cultip & Center and Canfield Ruslan Rosady
dalam bukunya “Manajemen PR dan Media Komunikasi”, fungsi humas yaitu:
1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama
(fungsi melekat pada manajeman organisasi).
2. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi denga publiknya
yang merupakan khalayak sasaran.
3. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, perserpsi,
dan tanggapan masyarakat terhadap organiasasi yang diwakilinya atau

sebaliknya.
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4. Melayani keinginan publik dan memberikan sumbangan saran kepada
pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.

5. menciptakan komunikasi dua arah atau timbal balik, dan mengatur arus
informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau
sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak. (2010 :
19).

Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan
humas pada intinya adalah sebagai penghubung perusahaan yang diwakilinya
dengan publik, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis dan

saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan.

2.2 Komunikasi Verbal dan Nonverbal

2.2.1 Komunikasi Verbal

Berkomunikasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat dibutuhkan
manusia. Menurut Jalalluddin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi,
70% kegiatan manusia adalah komunikasi. Komunikasi verbal adalah salah satu
dari bentuk komunikasi yang ada di dalam kehidupan manusia. Simbol atau pesan
verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa
dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa

dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk
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mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu
komunitas.

Tatabahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan semantik. Fonologi
merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam bahasa. Sintaksis merupakan
pengetahuan tentang cara pembentukan kalimat. Semantik merupakan
pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata.

Menurut Larry L. Barker dalam Deddy Mulyana, 2005, bahasa mempunyai
tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi.

1. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasikan
objek, tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat
dirujuk dalam komunikasi.

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat
mengundang simpati dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan.

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah
yang disebut fungsi transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai
fungsi transmisi informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan
masa lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan

budaya dan tradisi kita. (Mulyana, 2005, 75).
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Cansandra L. Book (1980), dalam Human Communication: Principles,
Contexts, and Skills, mengemukakan agar komunikasi kita berhasil, setidaknya
bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu:

a. Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita mempelajari apa saja
yang menarik minat kita, mulai dari sejarah suatu bangsa yang hidup pada
masa lalu sampai pada kemajuan teknologi saat ini.

b. Berhubungan dengan orang lain. Bahasa memungkinkan kita bergaul dengan
orang lain untuk kesenangan kita, dan atau mempengaruhi mereka untuk
mencapai tujuan Kita. Melalui bahasa kita dapat mengendalikan lingkungan
kita, termasuk orang-orang di sekitar kita.

c. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. Bahasa memungkinkan
kita untuk lebih teratur, saling memahami mengenal diri Kita, kepercayaan-
kepercayaan Kita, dan tujuan-tujuan Kita.

Komunikasi sering dihubungkan dengan kata Latin communis yang artinya
sama. Komunikasi hanya terjadi bila kita memiliki makna yang sama. Pada
gilirannya, makna yang sama hanya terbentuk bila kita memiliki pengalaman
yang sama.

Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman masa lalu atau kesamaan
struktur kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme terjadi bila komunikan-

komunikan berasal dari budaya yang sama, status sosial yang sama, pendidikan
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yang sama, ideologi yang sama; pendeknya mempunyai sejumlah maksimal
pengalaman yang sama. Pada kenyataannya tidak ada isomorfisme total.

Percampuran adukan fakta, penafsiran, dan penilaian. Dalam berbahasa kita
sering mencampuradukkan fakta (uraian), penafsiran (dugaan), dan penilaian.
Masalah ini berkaitan dengan dengan kekeliruan persepsi. Contoh: apa yang ada
dalam pikiran kita ketika melihat seorang pria dewasa sedang membelah kayu
pada hari kerja pukul 10.00 pagi? Kebanyakan dari kita akan menyebut orang itu
sedang bekerja. Akan tetapi, jawaban sesungguhnya bergantung pada: Pertama,
apa yang dimaksud bekerja? Kedua, apa pekerjaan tetap orang itu untuk mencari
nafkah? Bila yang dimaksud bekerja adalah melakukan pekerjaan tetap untuk
mencari nafkah, maka orang itu memang sedang bekerja. Akan tetapi, bila
pekerjaan tetap orang itu adalah sebagai dosen, yang pekerjaannya adalah
membaca, berbicara, menulis, maka membelah kayu bakar dapat kita anggap
bersantai baginya, sebagai selingan di antara jam-jam kerjanya.

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke dalam
bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut penyandian
(encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat yang tidak begitu baik
(lihat keterbatasan bahasa di atas), untuk itu diperlukan kecermatan dalam
berbicara, bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan sebenarnya, bagaimana
menghilangkan kebiasaan berbahasa yang menyebabkan kerancuan dan

kesalahpahaman.
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2.2.2 Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-pesan
nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua
peristiwva komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara teoritis
komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun dalam
kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling
melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari.
2.2.2.1 Klasifikasi Pesan Nonverbal.
Menurut Jalaludin Rakhmat (1994) Pesan-pesan Non-verbal dapat
dikategorikan menjadi beberapa kelompok sebagai berikut:

a. Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan tubuh yang
berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan fasial, pesan gestural,
dan pesan postural.

b. Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna
tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapat
menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan, rasa
terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, kemuakan, pengecaman,

minat, ketakjuban, dan tekad.
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Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah
sebagai berikut:

a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang dan
taksenang, yang menunjukkan apakah komunikator memandang objek
penelitiannya baik atau buruk;

b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak berminat pada orang lain
atau lingkungan.

c. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan dalam situasi situasi

d. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian individu terhadap
pernyataan sendiri; dan wajah barangkali mengkomunikasikan adanya

atau kurang pengertian.

Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata
dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna. Pesan postural berkenaan
dengan keseluruhan anggota badan, makna yang dapat disampaikan adalah:

a. Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak sukaan terhadap
individu yang lain. Postur yang condong ke arah yang diajak bicara
menunjukkan kesukaan dan penilaian positif.

b. Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri komunikator. Anda
dapat membayangkan postur orang yang tinggi hati di depan anda, dan

postur orang yang merendah;
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Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada

lingkungan secara positif dan negatif.

Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak

responsif.

a.

Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang.
Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban kita

dengan orang lain.

. Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian, dan

kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering
berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan
persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat kaitannya dengan
tubuh ialah upaya kita membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan
kosmetik.
Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan dengan
dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal yang sama
dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan secara berbeda.
Pesan ini oleh Dedy Mulyana (2005) disebutnya sebagai parabahasa.
Pesan sentuhan dan bau-bauan. Alat penerima sentuhan adalah kulit,

yang mampu menerima dan membedakan emosi yang disampaikan
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orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi tertentu dapat
mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah, bercanda, dan tanpa
perhatian. Bau-bauan, terutama yang menyenangkan (wewangian) telah
berabad-abad digunakan orang, juga untuk menyampaikan pesan-
menandai wilayah mereka, mengidentifikasikan keadaan emosional,

pencitraan, dan menarik lawan jenis.

2.2.2.2 Fungsi Pesan Nonverbal.
Mark L. Knapp (dalam Jalaludin, 1994), menyebut lima fungsi pesan
nonverbal yang dihubungkan dengan pesan verbal:

1. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara
verbal. Misalnya setelah mengatakan penolakan saya, saya
menggelengkan kepala.

2. Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya
tanpa sepatah katapun kita berkata, kita menunjukkan persetujuan
dengan mengangguk-anggukkan kepala.

3. Kontradiksi, menolak pesan verbal atau memberi makna yang lain
terhadap pesan verbal. Misalnya anda 'memuji’ prestasi teman dengan

mencibirkan bibir, seraya berkata ”Hebat, kau memang hebat.”
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4. Komplemen, vyaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan
nonverbal. Misalnya, air muka anda menunjukkan tingkat penderitaan
yang tidak terungkap dengan kata-kata.

5. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya.
Misalnya, anda mengungkapkan betapa jengkelnya anda dengan

memukul meja.

Sementara itu, Dale G. Leathers (1976) dalam Nonverbal
Communication Systems, menyebutkan enam alasan mengapa pesan verbal
sangat signifikan. Yaitu:

a. Faktor-Faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi
interpersonal. Ketika kita mengobrol atau berkomunikasi tatamuka, kita
banyak menyampaikan gagasan dan pikiran kita lewat pesan-pesan
nonverbal. Pada gilirannya orang lainpun lebih banya ’membaca’
pikiran Kkita lewat petunjuk-petunjuk nonverbal.

b. Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan noverbal
ketimbang pesan verbal.

c. Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas
dari penipuan, distorsi, dan kerancuan. Pesan nonverbal jarang dapat

diatur oleh komunikator secara sadar.
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d. Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi
metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan yang
memeperjelas maksud dan makna pesan. Diatas telah kita paparkan
pesan verbal mempunyai fungsi repetisi, substitusi, kontradiksi,
komplemen, dan aksentuasi.

e. Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien
dibandingkan dengan pesan verbal. Dari segi waktu, pesan verbal sangat
tidak efisien. Dalam paparan verbal selalu terdapat redundansi, repetisi,
ambiguity, dan abtraksi. Diperlukan lebih banyak waktu untuk
mengungkapkan pikiran kita secara verbal.

f. Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Ada situasi
komunikasi yang menuntut kita untuk mengungkapkan gagasan dan
emosi secara tidak langsung. Sugesti ini dimaksudkan menyarankan
sesuatu kepada orang lain secara implisit (tersirat).*

2.3 Tinjauan Tentang Perilaku

2.3.1 Pengertian Perilaku

Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh
manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan,

persuasi, dan/atau genetika. Perilaku seseorang dikelompokkan ke dalam

! http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html 14 Januari 2013
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perilaku wajar, perilaku dapat diterima, perilaku aneh, dan perilaku
menyimpang. Dalam sosiologi, perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak
ditujukan kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu tindakan
sosial manusia yang sangat mendasar.

Perilaku tidak boleh disalahartikan sebagai perilaku sosial, yang
merupakan suatu tindakan dengan tingkat lebih tinggi, karena perilaku sosial
adalah perilaku yang secara khusus ditujukan kepada orang lain. Penerimaan
terhadap perilaku seseorang diukur relatif terhadap norma sosial dan diatur
olen berbagai kontrol sosial Dalam kedokteran perilaku seseorang dan
keluarganya dipelajari untuk mengidentifikasi faktor penyebab, pencetus atau
yang  memperberat timbulnya masalah kesehatan. Intervensi terhadap
perilaku seringkali dilakukan dalam rangka penatalaksanaan yang holistik
dan komprehensif.

Perilaku pada hakekatnya merupakan tanggapan atau balasan
(respons) terhadap rangsangan (stimulus), karena itu rangsangan
mempengaruhi tingkah laku. Intervensi organisme terhadap stimulus respon
dapat berupa kognisi sosial, persepsi, nilai, atau konsep. Perilaku adalah satu
hasil dari peristiwa atau proses belajar. Proses tersebut adalah proses alami.
Sebab musabab perilaku harus dicari pada lingkungan eksternal manusia

bukan dalam diri manusia itu sendiri.
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“Tompson .ct.al (1991) menjelaskan tentang faktor sikap (attitude)
sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi prilaku individual.
perilaku seseorang terdiri atas komponen Kognisi (cognitive), Afeksi
(affective), dan komponen komponen yang berkaitan dengan prilaku
(behavioral components). Sikap pengguna terhadap komputer dapat
pula ditunjukkan dengan sikap optimistik pengguna bahwa komputer
sangat membantu dan bermanfaat untuk mengatasi masalah atau
pekerjaannya”. (Triandis, 1971)

2.3.2 Faktor personal yang mempengaruhi perilaku manusia
Menurut Edward E. Sampson terdapat dua perspektif, yaitu perspektif
yang berpusat pada persona (person-centered perspective) dan perspektif yang
berpusat pada situasi (situation-centered perspective). Perspektif yang
berpusat pada persona mempertanyakan faktor-faktor internal apakah, baik
berupa sikap, instink, motif, kepribadian, sistem kognitif yang menjelaskan
perilaku manusia.

Secara garis besar ada 2 faktor yang mempengaruhi perspektif yang berpusat

pada persona:

a. Faktor Biologis, Faktor biologis terlibat dalam seluruh kegiatan manusia,
bahkan berpadu dengan faktor-faktor sosiopsikologis. Bahwa warisan
biologis manusia menentukan perilakunya. Aliran sosiobiologi (Wilson,
1975) memandang segala kegiatan manusia berasal dari struktur
biologinya. Menurut Wilson, perilaku sosial dibimbing oleh aturan-aturan
yang sudah diprogram secara genetis dalam jiwa manusia (epigenetic

rules). Struktur genetis, misalnya mempengaruhi kecerdasan, kemampuan
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sensasi, dan emosi. Sistem saraf mengatur pekerjaan otak dan proses

pengolahan informasi dalam jiwa manusia. Sistem hormonal bukan saja

mempengaruhi mekanisme biologis, tetapi juga proses psikologis.

. Faktor Sosiopsikologis dari proses sosial, manusia memperoleh

karakteristik yang mempengaruhi perilakunya, yaitu:

Komponen Afektif

Komponen afektif merupakan aspek emosional dari faktor
sosiopsikologis. Komponen afektif terdieri dari motif sosiogenis, sikap,
dan emosi

Komponen Kognitif

Komponen kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan dengan
apa yang diketahui manusia. Kepercayaan adalah komponen kognitif
dari fakor sosiopsikologi.

Komponen Konatif

Komponen konatifadalah aspek volisional, yang berhubungan dengan
kebiasaan dan kemauan bertindak. Komponen konatif dari faktor

sosiopsikologis terdiri dari kebiasaan dan kemauan.
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2.3.3 Faktor-faktor Situasional yang Mempengaruhi Perilaku Manusia
Delgado menyimpulkan bahwa respons otak sangat dipengaruhi oleh
“setting” atau suasana yang melingkupi organisme (Rakhmat:2004). Edward
G. Sampson merangkumkan seluruh faktor situasional sebagai berikut:

a) Faktor temporal
Waktu dapat mempengaruhi bioritma manusia dalam kehidupan.
b) Analisis suasana perilaku
Lingkungan dapat memberikan efek-efek tertentu terhadap perilaku
manusia.
c) Faktor teknologis
Revolusi teknologi seringkali disusul dengan revolusi dalam perilaku
sosial.
d) Faktor sosial
Sistem peranan yang ditetapkan dalam suatu masyarakat, struktur
kelompok dan organisasi, karakteristik populasi, adalah faktor-faktor
sosial yang menata perilaku manusia. Secara  singkat,
pengelompokkannya adalah sebagai berikut:
e Struktur organisasi
e Sistem peranan
e Struktur kelompok
e Karakteristik populasi

2.4 Tinjauan Tentang Dramaturgi

Dramaturgi adalah suatu pendekatan yang lahir dari pengembangan Teori
Interaksionisme Simbolik. Dramaturgi diartikan sebagai suatu model untuk
mempelajari tingkah laku manusia, tentang bagaimana manusia itu menetapkan arti

kepada hidup mereka dan lingkungan tempat dia berada demi memelihara keutuhan

diri.2

2 Google : (http://Dramaturgical_perspective) pada hari minggu tanggal 1 Januari 2012 pukul 11.30
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Istilah dramaturgi dipopulerkan oleh Erving Goffman, salah seorang sosiolog
yang paling berpengaruh pada abad 20. Dalam bukunya yang berjudul The
Presentation of Self in Everyday Life yang diterbitkan pada tahun 1959, Goffman
memperkenalkan konsep dramaturgi yang bersifat penampilan teateris. Yakni
memusatkan perhatian atas kehidupan sosial sebagai serangkaian pertunjukan drama
yang mirip dengan pertunjukan drama di panggung. Ada aktor dan penonton. Tugas
aktor hanya mempersiapkan dirinya dengan berbagai atribut pendukung dari peran
yang ia mainkan, sedangkan bagaimana makna itu tercipta, masyarakatlah (penonton)
yang memberi interpretasi. Individu tidak lagi bebas dalam menentukan makna tetapi
konteks yang lebih luas menentukan makna (dalam hal ini adalah penonton dari sang
aktor). Karyanya melukiskan bahwa manusia sebagai manipulator simbol yang hidup
di dunia simbol.

Dalam konsep dramaturgi, Goffman mengawalinya dengan penafsiran
“konsep-diri”, di mana Goffman menggambarkan pengertian diri yang lebih luas
daripada Mead (menurut Mead, konsep-diri seorang individu bersifat stabil dan
sinambung selagi membentuk dan dibentuk masyarakat berdasarkan basis jangka
panjang). Sedangkan menurut Goffman, konsep-diri lebih bersifat temporer, dalam
arti bahwa diri bersifat jangka pendek, bermain peran, karena selalu dituntut oleh
peran-peran sosial yang berlainan, yang interaksinya dalam masyarakat berlangsung
dalam episode-episode pendek (Mulyana, 2003). Berkaitan dengan interaksi, definisi

situasi bagi konsep-diri individu tertentu dinamakan Goffman sebagai presentasi diri.
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2.4.1 Presentasi Diri

Menurut Goffman, presentasi diri merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh individu tertentu untuk memproduksi definisi situasi dan identitas
sosial bagi para aktor dan definisi situasi tersebut mempengaruhi ragam interaksi
yang layak dan tidak layak bagi para aktor dalam situasi yang ada (Mulyana,
2003: 112).

Lebih jauh presentasi diri merupakan upaya individu untuk
menumbuhkan kesan tertentu di depan orang lain dengan cara menata perilaku
agar orang lain memaknai identitas dirinya sesuai dengan apa yang ia inginkan.
Dalam proses produksi identitas tersebut, ada suatu pertimbangan-pertimbangan
yang dilakukan mengenai atribut simbol yang hendak digunakan sesuai dan
mampu mendukung identitas yang ditampilkan secara menyeluruh.

Manusia adalah aktor yang berusaha menggabungkan karakteristik
personal dan tujuan kepada orang lain melalui “pertunjukan dramanya sendiri”.
Dalam mencapai tujuannya tersebut, manusia akan mengembangkan perilaku-
perilaku yang mendukung perannya tersebut. Selayaknya pertunjukan drama,
seorang aktor dalam drama kehidupan juga harus mempersiapkan kelengkapan
pertunjukan. Kemudian ketika perangkat simbol dan pemaknaaan identitas yang
hendak disampaikan itu telah siap, maka individu tersebut akan melakukan suatu
gambaran-diri yang akan diterima oleh orang lain. Upaya itu disebut Goffman

sebagai “pengelolaan kesan” (impression management), yaitu teknik-teknik
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yang digunakan aktor untuk memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi-situasi
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyana, 2003).

Menurut Goffman, kebanyakan atribut, milik atau aktivitas manusia
digunakan untuk presentasi diri, termasuk busana yang kita kenakan, tempat kita
tinggal, rumah yang kita huni berikut cara kita melengkapinya (furnitur dan
perabotan rumah), cara kita berjalan dan berbicara, pekerjaaan yang kita lakukan
dan cara kita menghabiskan waktu luang kita (Mulyana, 2003). Lebih jauh lagi,
dengan mengelola informasi yang kita berikan kepada orang lain, maka kita akan
mengendalikan pemaknaan orang lain terhadap diri kita. Hal itu digunakan untuk
memberi tahu kepada orang lain mengenai siapa kita.

Dalam konsep dramaturgi, Goffman menyebut aktivitas untuk
mempengaruhi orang lain itu sebagai pertunjukkan (performance), yakni
presentasi diri yang dilakukan individu pada ungkapan-ungkapan yang tersirat,
suatu ungkapan yang lebih bersifat teateris, kontekstual, non-verbal dan tidak
bersifat intensional. Dalam arti, orang akan berusaha memahami makna untuk
mendapatkan kesan dari berbagai tindakan orang lain, baik yang dipancarkan
dari mimik wajah, isyarat dan kualitas tindakan (Sukidin, 2002). Menurut
Goffman, perilaku orang dalam interaksi sosial selalu melakukan permainan
informasi agar orang lain mempunyai kesan yang lebih baik. Kesan non-verbal

inilah yang menurut Goffman harus dicek keasliannya.
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Goffman menyatakan bahwa hidup adalah teater, individunya sebagai
aktor dan masyarakat adalah penontonnya. Dalam pelaksanaannya, selain
panggung di mana ia melakukan pementasan peran, ia juga memerlukan ruang
ganti yang berfungsi untuk mempersiapkan segala sesuatunya. Ketika individu
dihadapkan pada panggung, ia akan menggunakan simbol-simbol yang relevan
untuk memperkuat identitas karakternya, namun ketika individu tersebut telah
habis masa pementasannya, maka di belakang panggung akan terlihat tampilan

seutuhnya dari individu tersebut.

2.4.2 Panggung Depan dan Panggung Belakang

Goffman melihat ada perbedan akting yang besar saat aktor berada di atas
panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage) drama
kehidupan. Kondisi akting di panggung depan adalah adanya penonton (yang
melihat kita) dan kita sedang berada dalam bagian pertunjukan. Saat itu kita
berusaha memainkan peran kita sebaik-baiknya agar penonton memahami tujuan
dari perilaku Kkita. Perilaku kita dibatasi oleh konsep-konsep drama yang
bertujuan membuat drama yang berhasil. Sedangkan di panggung belakang
adalah keadaan di mana kita berada di belakang panggung dengan kondisi tidak
ada penonton, sehingga kita dapat berperilaku bebas tanpa memperdulikan plot
perilaku bagaimana yang harus kita bawakan.

Lebih jauh untuk memahami konsep dramaturgi, analogi front liner hotel

adalah sebagai contoh. Seorang front liner hotel senantiasa berpakaian rapi
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menyambut tamu hotel dengan ramah, santun, bersikap formil dengan perkataan
yang diatur. Tetapi, saat istirahat siang, sang front liner bisa bersikap lebih
santai, bersenda gurau menggunakan bahasa gaul dengan temannya atau
melakukan sikap tidak formil lainnya (merokok dan sebagainya). Saat front liner
menyambut tamu di hotel, merupakan saat front stage baginya (pertunjukan).
Tanggung jawabnya adalah menyambut tamu hotel dan memberi kesan baik
hotel kepada tamu tersebut. Oleh karenanya, perilaku front liner merupakan
perilaku yang sudah digariskan skenarionya oleh pihak manajemen hotel. Saat
istirahat makan siang, front liner bebas untuk mempersiapkan dirinya menuju
babak ke-dua dari pertunjukan tersebut. Karenanya skenario yang disiapkan oleh
manajemen hotel adalah bagaimana front liner tersebut dapat refresh untuk
dapat menjalankan perannya di babak selanjutnya. Akan sangat beresiko jika
front liner tersebut tertangkap basah sedang merokok oleh tamu walaupun front
liner tersebut berada di rest room, karena akan menimbulkan kesan negatif dari
tamu. Oleh karena itu, ada suatu resiko yang besar ketika panggung belakang
atau “privat” dari seorang individu bisa diketahui orang lain. Mengingat dalam
hal ini, panggung tersebut bersifat rahasia, maka hal yang wajar bagi individu
untuk menutupi panggung privat tersebut dengan tampilan luar yang
“memukau”.

Lebih jelas akan dibahas dua panggung pertunjukan dalam Kkajian

dramaturgi:
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A. Front Stage (Panggung Depan)

Merupakan suatu panggung yang terdiri dari bagian pertunjukkan

(appearance) atas penampilan dan gaya (manner) (Sudikin, 2002:49-51).

Di panggung inilah aktor akan membangun dan menunjukkan sosok

ideal dari identitas yang akan ditonjolkan dalam interaksi sosialnya.

Pengelolaan kesan yang ditampilkan merupakan gambaran aktor

mengenai konsep ideal dirinya yang sekiranya bisa diterima penonton.

Aktor akan menyembunyikan hal-hal tertentu dalam pertunjukkan

mereka.

Menurut Goffman, aktor menyembunyikan hal-hal tertentu tersebut

dengan alasan:

a)

b)

Aktor mungkin menyembunyikan kesenangan-kesenangan
tersembunyi, seperti menggunakan ganja, yang dilakukan sebelum
pertunjukan, atau kehidupan masa lalu, seperti pecandu alkohol,
pecandu obat bius atau perilaku kriminal yang tidak sesuai dengan
panggung pertunjukan.

Aktor mungkin ingin menyembunyikan kesalahan yang terjadi saat
persiapan pertunjukan, juga langkah-langkah yang diambil untuk
memperbaiki kesalahan tersebut. Misalnya, supir taksi mulai

menyembunyikan fakta ketika ia salah mengambil arah jalan.
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c) Aktor mungkin merasa perlu menunjukkan hanya produk akhir dan
menyembunyikan  proses memproduksinya.  Misalnya  dosen
memerlukan waktu beberapa jam untuk memberikan kuliah, namun
mereka bertindak seolah-olah mereka telah lama memahami materi
kuliah itu.

d) Aktor mungkin perlu menyembunyikan “kerja kotor” yang dilakukan
untuk membuat produk akhir itu dari khalayak. Kerja kotor itu
mungkin meliputi tugas-tugas yang “secara fisik” kotor, semi-legal,
kejam dan menghinakan.

e) Dalam melakukan pertunjukan tertentu, aktor mungkin harus
mengabaikan standar lain. Akhirnya aktor mungkin perlu
menyembunyikan hinaan, pelecehan atau perundingan yang dibuat

sehingga pertunjukan dapat berlangsung (Mulyana, 2003:116).

B. Back Stage (Panggung Belakang)
Merupakan panggung penampilan individu di mana ia dapat
menyesuaikan diri dengan situasi penontonnya (Sudikin, 2002:49-51). Di
panggung inilah segala persiapan aktor disesuaikan dengan apa yang
akan dihadapi di lapangan, untuk menutupi identitas aslinya. panggung
ini disebut juga panggung pribadi, yang tidak boleh diketahui oleh orang

lain. Dalam arena ini individu memiliki peran yang berbeda dari front
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stage, ada alasan-alasan tertentu di mana individu menutupi atau tidak
menonjolkan peran yang sama dengan panggung depan. Di panggung
inilah individu akan tampil “seutuhnya” dalam arti identitas aslinya.
Lebih jauh, panggung ini juga yang menjadi tempat bagi aktor untuk
mempersiapkan segala sesuatu atribut pendukung pertunjukannya. Baik
itu make-up (tata rias), peran, pakaian, sikap, perilaku, bahasa tubuh,
mimik wajah, isi pesan, cara bertutur dan gaya bahasa. Di panggung
inilah, aktor boleh bertindak dengan cara yang berbeda dibandingkan
ketika berada di hadapan penonton, jauh dari peran publik. Di sini bisa
terlihat perbandingan antara penampilan “palsu” dengan keseluruhan
kenyataan diri seorang aktor.

Maka, melalui kajian mengenai presentasi diri yang dikemukakan oleh
Goffman dengan memperhatikan aspek front stage dan back stage, upaya untuk
menganalisa pengelolaan kesan yang dilakukan oleh dapat semakin mudah untuk
dikaji dalam perspektif dramaturgi. Karena walau bagaimanapun, manusia tidak

pernah lepas dalam penggunaan simbol-simbol tertentu dalam hidupnya.
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2.5 Kerangka Pemikiran
2.5.1 Kerangka Teoritis

A. Perilaku
Robert Kwick (1974), menyatakan bahwa:

Perilaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang
dapat diamati dan bahkan dapat dipelajari. (dikutip dari Notoatmodijo,
2003)°
Menurut Skinner (1938), dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus maka
perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Perilaku tertutup

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau

tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas

pada perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran dan sikap yang
terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut dan belum dapat
diamati secara jelas.

b. Perilaku terbuka
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata

atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam

® Info Skripsi : http://www.infoskripsi.com/Free-Resource/Konsep-Perilaku-Pengertian-Perilaku-
Bentuk-Perilaku-dan-Domain-Perilaku.html pada hari minggu tanggal 03/04/2011 pukul 15:26
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bentuk tindakan atau praktek yang dengan mudah dapat diamati

atau dengan mudah dipelajari.

Dilihat dari defnisi yang telah Robert Kwick paparkan dimana
pengguna ganja memiliki dua panggung kehidupan, tentu akan
menghasilkan perilaku yang berbeda ketika mereka berada di lingkungan
sosial dan lingkungan pribadi. Dan respon yang dihasilkan pun akan
berbeda-beda.

B. Dramaturgi

Menurut RMA. Harymawan mengenai dramaturgi dalam buku

Dramaturgi :
”Dramaturgi adalah ajaran tentang masalah hukum, dan konvensi
atau persetujuan drama. Kata drama berasal dari bahasa Yunani
yaitu dramoai yang berarti berbuat, berlaku, bertindak, beraksi dan
sebagainya: dan “drama” berarti : perbuatan, tindakan.”

(RMA.Harymawan, 1986 : 1).

Dramaturgi berasal dari bahasa Inggris dramaturgy yang berarti seni
atau tehnik penulisan drama dan penyajiannya dalam bentuk teater.
Berdasar pengertian ini, maka dramaturgi membahas proses penciptaan
teater mulai dari penulisan naskah hingga pementasannya. Deddy Mulyana

dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi menjelaskan bahwa tidak
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hanya ada panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back
stage) saja, tetapi juga meliputi panggung tengah (middle stage) (Mulyana,
Deddy. 2007:58).

Menurut Goffman dalam mencapai tujuannya, menurut konsep
dramaturgis, manusia akan mengembangkan perilaku-perilaku yang
mendukung perannya tersebut. Selayaknya pertunjukan drama, seorang
aktor drama kehidupan juga harus mempersiapkan kelengkapan
pertunjukan. Kelengkapan ini antara lain memperhitungkan setting,
kostum, penggunakan kata (dialog) dan tindakan non verbal lain, hal ini
tentunya bertujuan untuk meninggalkan kesan yang baik pada lawan
interaksi dan memuluskan jalan mencapai tujuan. Oleh Goffman, tindakan
diatas disebut dalam istilah “impression managemen™.* Individu tidak
lagi bebas dalam menentukan makna tetapi konteks yang lebih luas
menentukan makna (dalam hal ini adalah penonton dari sang aktor).
Karyanya melukiskan bahwa manusia sebagai manipulator simbol yang
hidup di dunia simbol.

Goffman juga melihat bahwa ada perbedaan akting yang besar saat
aktor berada di atas panggung (“front stage”) dan di belakang panggung

(“back stage”) drama kehidupan.

* http://en.wikipedia.org/wiki/Dramaturgical_perspective Pada hari Minggu Tanggal 19 Nov 2011
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a. Front Stage adalah istilah adanya penonton (yang melihat kita) dan
kita sedang berada dalam bagian pertunjukan. Saat itu kita berusaha untuk
memainkan peran dengan sebaik-baiknya agar penonton (masyarakat)
memahami tujuan dari perilaku kita. Ini menjelaskan manusia ketika

berada di lingkungan sosial, maka disebut sebagai bagian panggung depan.

b. Back Stage adalah istilah untuk keadaan dimana Kkita berada di
belakang panggung, dengan kondisi bahwa tidak ada penonton
(masyarakat). Sehingga kita dapat berperilaku bebas tanpa mempedulikan
plot perilaku. Ini menjelaskan manusia ketika berada di lingkungan pribadi,

maka disebut sebagai bagian panggung belakang.

C. Interaksi Simbolik

Menurut Littlejohn, interaksi simbolik mengandung inti dasar premis
tentang komunikasi dan masyarakat (core of common premises about
communicationand society) (Littlejoh, 1996: 159) perspektif interaksi
simbolik memandang bahwa individu bersifat aktif, reflektif dan kreatif,
menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan.
Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah organisme pasif yang
perilakunya di tentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur diluar
dirinya. Oleh karena individu terus berubah, maka masyarakat pun berubah
melalui interaksi. Jadi interaksilah yang di anggap sebagai variabel penting

dalam menentukan perilaku manusia, bukan struktur masyarakat. Struktur
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ini sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni ketika
individu-individu berfikir dan bertindak secara stabil terhadap seperangkat
objek yang sama (Mulyana, 2001: 62) Perspektif interaksionisme simbolik
memulainya dengan konsep diri (self), diri dalam hubungannya dengan
orang lain dan diri sendiri dan orang lain itu dalam konteks yang lebih luas.
Dalam konteks sosial inilah nantinya akan dapat dipahami beragam macam

anggapan dari masyarakat.

2.5.2 Kerangka Praktis

Berpedoman pada pemikiran kerangka teoritis maka peneliti
mengaplikasikan definisi yang diangkat pada kerangka praktis. Pada
kerangka Praktis ini pengumpulan data dengan pencarian informasi
mengenai bagaimana perilaku pengguna ganja, dan interaksi simbolik
mengapa mereka harus berdramaturgi dalam proses kehidupannya.

Perilaku yang diteliti meliputi segala bentuk tindakan nyata dan sikap
terbuka yang dilakukan oleh pengguna ganja sehingga perilakunya dapat
dipelajari

Interaksi simbolik pengguna ganja di kota Bandung memandang
bahwa mereka  bersifat aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan,

menampilkan perilaku yang rumit dan sulit diramalkan melalui seperti
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berpenampilan rapi, bersikap baik dan santun dan dandanan seperti mahluk
sosial biasanya.

Front stage (panggung depan) disini peneliti akan mencari beberapa
informan yang akan menjadi objek peneltian yang tentunya memakai ganja
dalam kehidupan sehari harinya, namun dalam hal ini informan yang
diteliti dilihat dari segi panggung depannya saja mulai dari bagaimana dia
bersosialisasi dengan orang lain, bagaimana dia memainkan perannya
dalam lingkungan sosial dan bagaimana cara pengguna ganja berkamuflase
agar diterima oleh sekitarnya. Dimana peneliti ingin mengetahui tujuan
pengguna ganja berprilaku layaknya aktor yang sedang memainkan sebuah
peran agar bisa diterima oleh lingkungan sosialnya(penonton).

Backstage (panggung belakang), disini peneliti akan meneliti informan
mengenai perilaku informan dilihat dari panggung belakangnya. Perilaku
pengguna ganja dalam lingkungan pribadi, dimana tidak ada kontrol sosial
yang menjadi batasan mereka dalam berprilaku. Dengan begitu pengguna
ganja dapat berprilaku secara bebas tanpa memperdulikan kaidah yang

sudah ada.



